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ABSTRAK 

 

Berkembangnya zaman saat ini ditandai dengan teknologi yang semakin 

maju yang membuat manusia hidup dengan serba instan.Tentunya selain 

dari dampak positif pasti ada dampak negatif yang dihasilkan lewat 

perkembangan teknologi tersebut, salah satunya distraksi short video 

terhadap konsentrasi mengerjakan tugas bagi kalangan pelajar khususnya 

Kristen. Adapun tujuan penelitian ini adalah bagaimana atau apa peran 

pendidikan agama Kristen untuk bisa menangani kalangan pelajar Kristen 

yang mengalami distraksi short video yang mengakibatkan susahnya 

untuk konsentrasi dalam mengerjakan tugas akademik. Melalui penelitian 

dengan analisis kepustakaan dengan pendekatan kualitatif, ditemukan 

bahwa peran pendidikan agama Kristen dalam menghadapi distraksi short 

video terhadap konsentrasi mengerjakan tugas bagi kalangan pelajar 

Kristen adalah pertama, mendekatkan pelajar untuk terus intim dengan 

Tuhan lewat ibadah sehingga mencintai Tuhan dan mendengar suara 

kebenaran. Kedua, memberikan pemahaman akan kesadaran bahaya short 

video terhadap konsentrasi belajar. Ketiga, mengontrol pelajar untuk 

membagi waktu antara mengerjakan tugas dan nonton short video. 

Keempat, kesadaran yang dimiliki oleh pelajar tidak hanya berhenti di 

diri sendiri tetapi berbuah untuk berbagi kepada pelajar lain sehingga 

mengalami perubahan secara bersama-sama. Peran-peran ini akan bisa 

dilakukan jika disertai oleh teladan ataupun contoh dari guru maupun 

dosen pendidikan agama Kristen yang telah selesai dengan kecanduan 

short video, sehingga pelajar menemukan teladan yang baik. 

______________________________________________________ 

Kata Kunci: 

Distraksi short video, pelajar Kristen, PAK 

___________________________________________________________ 

ABSTRACT 

___________________________________________________________ 
The development of the current era is characterized by increasingly 

advanced technology that makes humans live in an instant. Of course, 
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apart from the positive impact, there must be a negative impact produced 

through the development of technology, one of which is the distraction of 

short videos on the concentration of doing assignments for students, 

especially Christians. The purpose of this study is how or what is the role 

of Christian religious education to be able to handle Christian students 

who experience short video distraction which makes it difficult to 

concentrate on doing academic assignments. Through research with 

literature analysis with a qualitative approach, it was found that the role 

of Christian religious education in dealing with the distraction of short 

videos on concentration on assignments for Christian students is first, to 

bring students closer to God through worship so that they love God and 

hear the voice of truth. Second, providing an understanding of the 

awareness of the dangers of short videos on learning concentration. 

Third, controlling students to divide their time between doing 

assignments and watching short videos. Fourth, the awareness that 

students have does not stop at themselves but results in sharing with 

other students so that they experience change together. These roles will 

be able to be carried out if accompanied by examples or examples from 

Christian religious education teachers and lecturers who have finished 

with short video addiction, so that the students will be able to change 

their behavior together. These roles can only be fulfilled if accompanied 

by the example of a Christian education teacher or lecturer who has 

overcome addiction to short videos, so that students can find a good role 

model. 

 

___________________________________________________________ 

Keywords: 

short video distraction, Christian students, Christian religious education 

 

 

PENDAHULUAN 

Short video (video pendek) adalah suatu media visual dengan gambar bergerak 

yang memiliki durasi waktu pendek. Adapun durasi short video adalah kurang lebih 60 

detik, sehingga membuat penonton tidak pernah puas. Oleh karena videonya berdurasi 

pendek, sehingga membuat para pengguna terus penasaran dan tidak mengalami kebosanan 

karena telah tersedia fitur untuk men scroll video tersebut, supaya memudahkan pengguna 

berganti dengan video berikutnya dengan topik-topik yang menarik pula.
1
 Saat ini jumlah 

peminat short video sangat banyak hampir seluruh kalangan masyarakat indonesia bahkan 

dunia, karena short video ini begitu banyak ditampilkan di berbagai aplikasi seperti tiktok, 

reels instagram, youtube short, snack video, aplikasi shopee dan masih banyak aplikasi 

lainnya yang dilengkapi oleh short video.
2
 Short video ini menyajikan berbagai macam 

jenis konten video, yang menjangkau mulai dari dalam negara sampai informasi belahan 
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dunia. Sehingga tidak heran jika para peminat video pendek ini tidak pernah mengalami 

kejenuhan.
3
   

Tentunya dampak positif bagi kehidupan manusia dengan adanya short video 

sangat banyak, mulai dari sumber informasi tercepat, baik dari dalam negara maupun di 

berbagai belahan dunia, mendorong kalangan masyarakat untuk berkarya dan berkreatifitas 

lewat short video, sebagai cara untuk mempercepat dalam mempromosikan produk barang 

atau jasa yang ingin dijual,
4
 memotivasi hidup manusia untuk menjalani kehidupan dengan 

adanya konten motivasi dari short video dan tidak membosankan para pengguna.
5
  

Di lain sisi, selain dampak positif yang didapatkan melalui short video, ternyata 

melalui short video juga memiliki dampak negatif yang membuat kalangan masyarakat 

mengalami kerugian baik secara fisik maupun secara mental. Salah satunya tingkat stress 

yang tinggi, sehingga menurunnya tingkat konsentrasi belajar siswa akibat kecanduan short 

video.
6
 Para peneliti sebelumnya telah banyak meneliti terkait dampak negatif dari short 

video dalam media sosial terhadap pembelajaran anak, salah satunya penelitian dengan 

judul “Strategi mengelola penggunaan tiktok agar tidak mempengaruhi konsentrasi 

belajar siswa” Adapun hasil yang ditemukan adalah bahwa karena dampak negatif bagi 

anak dalam menggunakan tik tok adalah mengganggu konsentrasi belajar atau bosan, maka 

sangat perlu pengelolaan dalam menggunakan tik tok kepada anak.
7
 Kemudian peneliti 

lainnya dengan judul “Detox Behaviour pada mahasiswa yang kecanduan aplikasi tiktok” 

Adapun hasil yang ditemukan adalah dengan adanya teknik detox behaviour mampu 

menangani mahasiswa yang kecanduan tiktok, ditandai dengan bisa menghargai orang lain, 

tidur yang cukup dan fokus untuk mengembangkan diri dengan penuh semangat.
8
 Akan 

tetapi sejauh ini, belum terdapat penelitian khususnya peran guru pendidikan agama 

Kristen dalam menghadapi distraksi short video terhadap konsentrasi mengerjakan tugas 

bagi kalangan pelajar Kristen.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghadapi tantangan zaman bagi 

pendidikan agama Kristen yaitu short video dalam di dalam media sosial yang mendistrak 

pelajar dalam melakukan proses belajar atau mengerjakan tugas kuliah. Rumusan masalah 

adalah mengapa short video mendistrak atau mengganggu konsentrasi pelajar dalam 
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mengerjakan tugas? Apa peran pendidikan agama Kristen untuk menghadapi tantangan 

tersebut? Adapun rumusan masalah ini akan diuraikan dalam pembahasan untuk 

mendapatkan hasil yang dapat diterapkan bagi kalangan pelajar Kristen. 

 

METODE PENELITIAN 

Adapun metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

kepustakaan dengan pendekatan kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan hasil penelitian 

sebelumnya terkait short video, kemudian mendeskripsikan short video mengapa mengapa 

bisa mendistrak pelajar Kristen dalam mengerjakan tugas dan kemudian bagaimana atau 

apa peran pendidikan agama Kristen dalam menghadapi tantangan tersebut.
9
 Adapun 

sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku, jurnal-jurnal, tesis dan 

sejenis lainnya dalam bentuk media elektronik yang yang memudahkan peneliti dalam 

mengakses untuk mendukung penelitian sehingga penelitian dapat terselesaikan.
10

 Tidak 

lupa bahwa sumber segala hikmat adalah datangnya dari Tuhan yang menyertai penulis 

untuk menyelesaikan penelitian ini, sehingga hasil penelitian ini dapat memberkati sesama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Terkait Short Video 

 Short video dalam bahasa indonesia adalah “video pendek”. Sejarah short video ini 

adalah dimulai dari aplikasi tiktok yang muncul pertama kali di negara China, pada awal 

september 2016 yang dibuat oleh  Zhang Yiming, di negara Cina sendiri nama tiktok 

sebelumnya adalah Douyin yaitu kebiasaan mengirim video pendek kepada sesama atau 

kerabat. Yang ternyata tanpa disangka membuat publik menyukai dan bahkan 

penggunanya berkembang sampai keseluruh dunia saat ini.
11

 Seiring dengan 

perkembangannya, Short video atau video pendek berkembang dengan menjadi fitur 

tambahan dalam aplikasi lain yang berguna untuk menarik minat pengguna untuk tidak 

mengalami kejenuhan dalam menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut seperti facebook, 

instagram, youtube, shopee dan masih banyak lagi.
12

 Short video sangat menarik dan tidak 

membosankan bagi penggunanya, sebab banyak sekali macam konten yang dapat dilihat 

dengan cepat dan instan tanpa menunggu-nunggu alur cerita. dalam hal ini ringkasan suatu 

film panjang menjadi pendek yang disebut highlight film atau movie highlight.
13

 Demikian 

pula dalam hal materi pelajaran, video khotbah panjang yang dipotong dari aslinya, 

diambil inti dari video tersebut kemudian dicantumkan dalam aplikasi short video, 
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MITRA SWARA GANESHA 10, no. 1 (26 Januari 2023): 15–29. 
12

Malik dan Nurhadi, “Strategi Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Anak Menggunakan Algoritma 

Aplikasi Tiktok, Instagram Reels, dan Youtube Shorts.” 
13

Bei Gan dkk., “Collaborative Noisy Label Cleaner: Learning Scene-Aware Trailers for Multi-Modal 

Highlight Detection in Movies,” dalam 2023 IEEE/CVF Conference on Computer Vision and Pattern 
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sehingga membuat penonton mendapatkan pengetahuan atau informasi secara instan atau 

tidak bertele-tele.
14

 Dalam berbisnis sangat mengalami keuntungan dalam mempromosikan 

suatu produk baik barang maupun jasa dengan adanya short video, yang membuat pemirsa 

tidak bosan dan menjadi penasaran yang berujung pada minat melalui promosi singkat 

tersebut yang dibuat semenarik mungkin.
15

 

 Akan tetapi dengan adanya short video membuat seseorang menangkap informasi 

yang tidak lengkap, atau bahkan tidak jarang dengan potongan video yang tidak lengkap 

menimbulkan hoaks yang berbahaya bagi pengguna short video.
16

  Karena short video 

dapat dipahami dengan mudah dan instan memungkinkan seseorang akan terus menerima 

berbagai informasi dalam jangka waktu yang singkat, segala bentuk informasi membuat 

pengguna mengalami stress akibat informasi yang banyak dengan topik yang berbeda-beda 

pula yang pada akhirnya menimbulkan otak lelah.
17

 Tidak hanya itu karena short video 

tersebut tidak cepat bosan karena terus berganti dengan video berikutnya dengan topik 

yang berbeda-beda dan menarik, membuat pelajar tidak dapat mengontrol diri, lupa waktu 

untuk makan, lupa waktu untuk membantu orang tua, dan terlebih-lebih lupa dalam 

mengerjakan tugas dan tanggung jawab sebagai pelajar, tidak konsentrasi dalam 

mengerjakan tugas akibat kecanduan short video.
18

 Berdasarkan pemahaman tersebut dapat 

kita pahami bahwa dengan adanya short video memicu anak mengalami stress dan lupa 

waktu dalam melakukan kewajiban sebagai anak maupun pelajar. 

 

Distraksi Short Video terhadap Konsentrasi Mengerjakan Tugas bagi kalangan 

Pelajar Kristen 

 Short video mampu menangkap semua histori konten yang kita minati, sehingga 

akan terus menampilkan berbagai konten yang menarik, yang membuat seseorang tidak 

bosan karena tahu minat seseorang tersebut.  Perlu diketahui bahwa, kecanduan short video 

membuat seseorang mengalami yang namanya FOMO (Fear Of Missing) yang artinya 

mengalami keterikatan akan media sosial ditandai dengan kecemasan, ketika dalam sehari 

tidak membuka atau mengakses media sosial dan tidak menscroll short video. Akibatnya 

membuat seseorang tidak bisa melakukan aktivitas lain dengan maksimal, terlebih-lebih 

                                                 
14

Rizky Ayu Nigtiaz dan Ainur Rofiq, “Proses Produksi Highlight Pada Channel Youtube Cita 

Entertaiment,” An-Nashiha: Journal of Broadcasting and Islamic Comunication Studies 3, no. 1 (24 April 

2023): 5–9, https://doi.org/10.55352/an-nashiha.v3i1.298. 
15

Siti Aisyah dkk., “Pemanfaatan Aplikasi TikTok Shop Sebagai Media Promosi Terhadap UMKM Toko 

Hijab Abiee Hijab Di MMTC,” Jurnal Nusantara Berbakti 1, no. 1 (3 Januari 2023): 10–20, 

https://doi.org/10.59024/jnb.v1i1.52. 
16

Selly Artaty Zega, Samuel Butar- Butar, dan Nelmiawati Nelmiawati, “Motion Graphic Sebagai Media 

Edukasi Cybercrime di Kalangan Mahasiswa,” JOURNAL OF APPLIED MULTIMEDIA AND 

NETWORKING 7, no. 1 (31 Juli 2023): 25–34, https://doi.org/10.30871/jamn.v7i1.5091. 
17

Ayu Putri Purwandini dkk., “KECANDUAN PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TIK TOK DENGAN 

TINGKAT STRESS PADA SISWA SMA KELAS X DI SMA KOLOMBO SLEMAN YOGYAKARTA,” 

SBY Proceedings 2, no. 1 (30 Juli 2023): 83–94. 
18

Hardian Mulya dan Tessa Shasrini, “PERSEPSI ORANGTUA TERHADAP ANAK-ANAK PENGGUNA 

MEDIA SOSIAL TIKTOK,” Nusantara Hasana Journal 2, no. 9 (5 Februari 2023): 66–75. 

https://www.zotero.org/google-docs/?PxmWav
https://www.zotero.org/google-docs/?PxmWav
https://www.zotero.org/google-docs/?PxmWav
https://www.zotero.org/google-docs/?PxmWav
https://www.zotero.org/google-docs/?PxmWav
https://www.zotero.org/google-docs/?lBDGKg
https://www.zotero.org/google-docs/?lBDGKg
https://www.zotero.org/google-docs/?lBDGKg
https://www.zotero.org/google-docs/?lBDGKg
https://www.zotero.org/google-docs/?lBDGKg
https://www.zotero.org/google-docs/?popFkM
https://www.zotero.org/google-docs/?popFkM
https://www.zotero.org/google-docs/?popFkM
https://www.zotero.org/google-docs/?popFkM
https://www.zotero.org/google-docs/?popFkM
https://www.zotero.org/google-docs/?9FvKw1
https://www.zotero.org/google-docs/?9FvKw1
https://www.zotero.org/google-docs/?9FvKw1
https://www.zotero.org/google-docs/?9FvKw1
https://www.zotero.org/google-docs/?tCSU56
https://www.zotero.org/google-docs/?tCSU56
https://www.zotero.org/google-docs/?tCSU56
https://www.zotero.org/google-docs/?tCSU56


Jurnal Arrabona| Volume 7, Nomor 1, (Agustus, 2024) 

36 

bagi pelajar yang berdampak pada produktivitas dalam mengerjakan tugas baik yang masih 

siswa maupun mahasiswa.
19

  

Penelitian sebelumnya mengungkapkan adanya hubungan tingkat stress dalam 

menggunakan smartphone dan kualitas tidur remaja, karena ketika remaja yang kecanduan 

smartphone sampai lupa istirahat, dan ketika kurang istirahat akan menimbulkan tingkat 

stress karena tidak ada energi atau kekuatan dalam mengerjakan aktivitas, pekerjaan atau 

menyelesaikan tugas akademiknya.
20

 Selain itu, perlu dipahami bahwa manusia memiliki 

batas untuk menangkap informasi. Ketika dalam satu jam menscroll short video dengan 

konten yang berbeda-beda, dengan suasana konten seperti lucu, sedih, senang, bahagia, 

marah, maupun masalah-masalah yang terdapat dalam konten tersebut, membuat otak lelah 

dan tidak dapat konsentrasi dengan perubahan perasaan tersebut yang diakibatkan oleh 

panca indra yang menangkap suasana konten. Akibatnya stress dan hal ini akan terus 

membuat seseorang tidak mudah konsentrasi. Menurut Rama satya dalam konten 

instagramnya, bahwa ketika seseorang sering menonton short video, baik  tiktok, reels 

instagram dan lain sebagainya disebut sama dengan masturbasi mental, yang menghibur 

sementara atau secara singkat dengan memberikan cheap dopamin dalam otak, yang 

merusak otak dengan menutup hormon Acetylcholine dan diganti dengan hormon 

Adrenalin yang membuat otak stress dan tak bisa konsentrasi.
21

 Berdasarkan pemahaman 

ini dapat disimpulkan bahwa menonton atau men scroll medsos berupa short video dengan 

jangka waktu yang lama bahkan sejam saja sudah merusak otak dan membuat tidak 

konsentrasi oleh berbagai konten.  

Pelajar Kristen adalah anak-anak sampai dengan mahasiswa yang belajar tentang 

Kristen atau juga yang sekolah di dalam yayasan Kristen, seperti sekolah swasta, sekolah 

tinggi teologi maupun sekolah negeri dengan agama Kristen.
22

 Sebagai orang Kristen pasti 

dididik untuk menjadi terang dan menjadi teladan bagi sesama, hidup seperti Tuhan Yesus 

hidup dan bagaimana dipersiapkan untuk menjadi orang-orang yang memiliki beban untuk 

merubah karakter sesama, membawa banyak jiwa untuk kemuliaan Tuhan.
23

 Bukan hanya 

anak-anak tetapi mahasiswa Kristen dituntut untuk menjadi orang-orang yang menjadi 

terang bagi sesama, menjadi contoh pemuda-pemuda yang benar dan sesuai kehendak 

Tuhan.
24

 Akan tetapi diera sekarang ini, para pelajar Kristen tidak mampu 

mempertahankan integritas iman tersebut, karena dunia dengan segala keindahannya telah 
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mendorong pelajar Kristen hanyut oleh arus dunia yang menggiurkan sehingga tidak 

menjadi terang dan teladan yang benar bagi orang-orang yang belum mengenal Tuhan. 

Banyak pelajar Kristen yang sama seperti orang yang belum mengenal Kristus yang 

menghabiskan waktunya untuk bersosial media tanpa memiliki rasa bersalah karena tidak 

ada waktu untuk berdoa dan hal tersebut dianggap normal seperti manusia lain pada 

umumnya.
25

  

Dalam mengerjakan tugas sekolah maupun kuliah bagi kalangan pelajar Kristen, 

sama seperti yang terjadi dalam pendidikan sekuler lainnya, yang dengan adanya media 

sosial dalam bentuk short video menjadikan para pelajar Kristen tidak konsentrasi, 

mengalami stress dan tidak mampu mengendalikan diri terhadap kecanduan media sosial.
26

 

 

Peran Pendidikan Agama Kristen dalam Menghadapi Distraksi Short Video  

 Para peneliti sebelumnya telah banyak memberikan saran atau berupa hasil 

penelitian terkait pengaruh media sosial dan bagaimana cara menghadapi persoalan yang 

ditimbulkan bagi pelajar, salah satunya adalah dengan mencoba menjadikan short video 

khususnya tiktok untuk menjadi media pembelajaran,
27

 Short video digunakan dalam hal 

positif seperti untuk edukasi pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru maupun dosen 

supaya tidak disalahgunakan oleh pelajar,
28

 Orang tua maupun guru berperan untuk 

menanamkan nilai-nilai moral sehingga anak dapat memilah mana yang baik untuk 

ditonton dan mana yang tidak,
29

 Bimbingan konseling dalam sekolah sangat dibutuhkan 

untuk membimbing anak dalam mengatur atau membagi waktu untuk mengerjakan tugas 

maupun menonton media sosial,
30

 Guru dan keluarga sangat berperan dalam mengontrol 

dan mendidik anak dalam menggunakan media sosial supaya tidak mengganggu 

konsentrasi belajar.
31

 

Berdasarkan analisis yang diperoleh terkait penyebab distraksi short video terhadap 

mengerjakan tugas bagi kalangan pelajar Kristen, hendaknya pendidikan agama Kristen 

memiliki peran dalam menghadapi tantangan zaman tersebut, yang membuat nilai-nilai 

kekristenan merosot. Peneliti menemukan peran pendidikan agama Kristen adalah pertama, 

membina pelajar untuk terus tiap hari intim dengan Tuhan seperti berdoa, menyembah dan 
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mendengarkan firman kebenaran, agar memiliki cinta akan Tuhan, sehingga memiliki 

kepekaan, merasakan hati Tuhan dalam membedakan mana yang salah atau yang tidak 

menyenangkan Tuhan, dan meneladani Tuhan Yesus dalam berkarakter.
32

 Kedua, mencoba 

memberikan pemahaman akan bahaya distraksi short video tanpa disadari oleh pelajar, 

berupa kerusakan otak, kejenuhan otak dan mendistrak otak terhadap suatu hal-hal  yang 

tidak sepatutnya ditonton.
33

 Ketiga, memberikan tugas praktek kelompok tanpa melibatkan 

penggunaan media sosial untuk menyibukan pelajar dalam mengerjakan tugas, sehingga 

berbaur dengan teman-temannya maupun melibatkan pelayanan gereja yang tidak lepas 

dari kontrol guru maupun dosen. Keempat, melalui kesadaran akan bahaya distraksi short 

video, para pelajar juga mencoba berbuah dengan membagikan informasi itu untuk 

kalangan yang masih belum mengetahui bahaya kecanduan short video tersebut.
34

 Untuk 

mewujudkan peran Pendidikan Agama Kristen dalam menghadapi distraksi short video 

bagi pelajar, hendaknya para lulusan pendidikan agama Kristen yang menyadari akan 

bahaya ini, lebih dahulu mempraktekan atau memberi contoh dan teladan bagi pelajar dan 

lingkungannya.
35

  

 

KESIMPULAN 

  Adapun tujuan penelitian ini adalah bagaimana atau apa peran pendidikan agama Kristen 

untuk bisa menangani kalangan pelajar Kristen yang mengalami distraksi short video yang 

mengakibatkan susahnya untuk konsentrasi dalam mengerjakan tugas akademik. Melalui penelitian 

dengan analisis kepustakaan dengan pendekatan kualitatif, ditemukan bahwa peran pendidikan 

agama Kristen dalam menghadapi distraksi short video terhadap konsentrasi mengerjakan tugas 

bagi kalangan pelajar Kristen adalah pertama, mendekatkan pelajar untuk terus intim dengan Tuhan 

lewat ibadah dan mendengar suara kebenaran, sehingga tumbuh cinta akan Tuhan. Kedua, 

memberikan pemahaman akan kesadaran bahaya short video terhadap konsentrasi belajar. Ketiga, 

mengontrol pelajar untuk membagi waktu antara mengerjakan tugas dan nonton short video. 

Keempat, kesadaran yang dimiliki oleh pelajar tidak hanya berhenti ke diri sendiri, tetapi berbuah 

untuk berbagi kepada sesama pelajar lain sehingga mengalami perubahan secara bersama-sama. 

Peran-peran ini akan bisa dilakukan jika disertai oleh teladan ataupun contoh dari guru maupun 

dosen pendidikan agama Kristen yang telah selesai dengan kecanduan short video, sehingga pelajar 

menemukan teladan yang baik. 
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